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Abstract The adverse impact of the Covid 19 pandemic on the maritime supply chain is being felt. Ensuring the
stability and efficiency of maritime supply chains in the post-epidemic era is critical for economic recovery and
social development, as it is the most important player in international trade. Fortunately, to enhance the
sustainability of the maritime supply chain as a core industry, ports can strengthen cooperation by integrating
with land transport companies. Pricing strategies for the decentralized, centralized, and hybrid models are
discussed and the effects of state regulation are analyzed. Based on the research results, it was found that if both
shipping supply chains were centralized and provided exactly the same services, port congestion due to a crisis
such as a pandemic would not significantly erode profits. Second, if the government steps in, maintaining some
sort of decentralized supply chain for delivery is a much better option, and prices will go up for it. However, in
order to increase the sustainability of the shipping supply chain, the decentralized structure needs to be urgently
transferred to a centralized structure, and welfare may decrease when loss of time is high.
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I. INTRODUCTION

Ketidakpastian yang ditimbulkan oleh pandemi dan kekurangan personel dan berkurangnya efisiensi karena
pembatasan telah menempatkan rantai pasokan global di bawah tekanan yang sangat besar dan risiko gangguan.
Oleh karena itu, memastikan stabilitas rantai pasokan maritim dan meningkatkan ketahanannya adalah salah
satu syarat untuk mendorong pemulihan ekonomi yang cepat . Setelah wabah pandemi, struktur rantai pasok
maritim saat ini terpapar masalah, Dengan demikian, transportasi laut dan transportasi darat sangat dibatasi oleh
pencegahan epidemi pemerintah (Sultan et al., 2020)(Kurniasih, 2020)(Azwar & Abdurrohman, 2021)(Baldwin
& Evenett, 2020)(Alamoush et al., 2022)(Bueger & Edmunds, 2017)(Narasimha et al., 2021)(Cullinane &
Haralambides, 2021). Tantangan saat ini adalah bagaimana kondisi perekonomian setelah covid 19(Saragih et
al., 2020). Di masa lalu, untuk meringankan persaingan yang ketat dan mengurangi biaya logistik, sebagian
besar pelabuhan memilih untuk melakukan outsourcing layanan transportasi darat ke penyedia layanan logistik,
membentuk struktur rantai pasokan maritim struktur rantai pasokan maritim yang terdesentralisasi, Di era pasca
pandemi, pemulihan ekonomi adalah tugas utama negara.tugas utama negara. Sebagai pembawa utama
perdagangan internasional, 80% barang dunia diselesaikan melalui transportasi laut Oleh karena itu, memastikan
stabilitas rantai pasokan maritim dan meningkatkan ketahanannya adalah salah satu syarat untuk mendorong
pemulihan ekonomi yang cepat(Grzelakowski, 2022)(Notteboom et al., 2021)(Xu et al., 2020).

Namun, karena buruknya koneksi dari setiap mata rantai dalam proses transportasi proses transportasi dan
rendahnya tingkat berbagi informasi, efisiensi layanan rendah dan pemborosan sumber daya serius, dengan
demikian menggabungkan efek marjinalisasi ganda. Selama pandemi, rantai pasokan maritim dengan struktur
terdesentralisasi lebih rapuh, yang tidak kondusif untuk memastikan stabilitas rantai pasokan global. yang tidak
kondusif untuk memastikan stabilitas rantai pasokan global. Rantai pasokan tradisional pedalaman sistem
transportasi sistem transportasi pedalaman tradisional mencakup banyak mata rantai, dan banyak perusahaan
yang terlibat dalam aktivitas logistik.

Rencana koordinasi yang wajar yang wajar untuk transportasi pedalaman, yang mempengaruhi keseluruhan
efisiensi keseluruhan dari rantai pasok maritim dan membuat system sistem pengumpulan dan pendistribusian
pedalaman merupakan mata rantai yang lemah dalam rantai pasok maritim. Untuk meningkatkan ketahanan
rantai pasokan maritim, sebagai inti dari rantai pasokan maritim, pelabuhan dapat memilih perusahaan rantai
pasokan maritim, pelabuhan dapat memilih perusahaan terkait yang mengintegrasikan rantai pasok maritim(Liu
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et al., 2020). pelabuhan dapat memilih perusahaan terkait yang mengintegrasikan rantai pasok maritim , yaitu
membentuk struktur rantai pasok yang pasokan terpusat . Rantai pasokan maritim dengan struktur terpusat dapat
memperkuat komunikasi informasi antara pelabuhan dan penyedia logistik darat, dan mengkoordinasikan
personel dan peralatan untuk merumuskan rencana pengumpulan dan distribusi barang yang lebih masuk akal.
Keuntungan ini dapat memastikan bahwa rantai pasokan maritim dapat pulih dengan cepat dalam jika terjadi
guncangan, pengalaman negara domestik dan asing telah menunjukkan pengalaman negara dalam dan luar
negeri telah menunjukkan bahwa pengembangan industri transportasi tidak dapat terlepas dari dukungan
pemerintah(Nightingale et al., 2018)

Sebagai contoh, pada Agustus 2020, operator pelabuhan DP World mengakuisisi Avana Logistek yang
berbasis di Avana Logistek, sehingga mengkonsolidasikan sumber daya rantai pasokan mereka. sumber daya
rantai pasokan mereka. Dalam pasar duopoli, di mana satu rantai pasokan maritim mengadopsi struktur terpusat
dan yang lainnya memilih struktur terdesentralisasi, kami menyebutnya yang lain memilih struktur
terdesentralisasi, kami menyebutnya skenario hibrida. Selain mengandalkan kekuatan perusahaan sendiri untuk
meningkatkan ketahanan rantai pasokan maritim, pengalaman negara domestik dan asing telah menunjukkan
pengalaman negara dalam dan luar negeri telah menunjukkan bahwa pengembangan industri transportasi tidak
dapat terlepas dari dukungan pemerintah. Terutama di masa rekonstruksi ekonomi, stabilitas dan efisiensi rantai
pasokan maritim di era pasca-epidemi sangat penting untuk pemulihan ekonomi dan pembangunan sosial karena
adalah pembawa utama perdagangan internasional.

II. METHOD

Penelitian kami didasarkan pada interaksi keberlanjutan dalam rantai pasokan, persaingan dalam tranportasi
Pelabuhan dan darat serta strategi penetapan harga. Pada bagian ini, kami menjelaskan bagaimana penelitian
kami terkait erat dengan literatur di bidang ini. Dalam kajian ini, dibatasi dalam hal alasan waktu dan tenaga,
pembahasan hanya difokuskan pada tingkat distribusi rantai pasokan maritim. Oleh karena itu, diharapkan
investigasi yang lebih detail akan dilakukan di masa mendatang

Untuk menyelidiki pertanyaan-pertanyaan ini, kami membuat model Hotelling dengan dua rantai pasok
maritim. Selain itu, kami mempertimbangkan biaya waktu untuk mengukur kemungkinan kerugian tambahan
dalam rantai pasok(Wagner & Bode, 2008). Secara khusus, pandemi COVID-19 saat ini telah meningkatkan
ketidakpastian dan risiko gangguan dalam rantai pasokan global. Penelitian kemudian beralih ke keberlanjutan
rantai pasokan. Ketahanan rantai pasokan didefinisikan sebagai kemampuan rantai pasokan untuk
mengembangkan kesiapsiagaan, respons, dan kemampuan pemulihan yang diperlukan untuk mengelola risiko
gangguan dan kembali ke keadaan semula atau bahkan keadaan yang lebih baik setelah gangguan(Dubey et al.,
2021). Ketika rantai pasokan perusahaan sangat tangguh dan risiko tidak dapat dihindari, mereka dapat
mengalokasikan sumber daya dan sistem internal dan sepenuhnya siap menghadapi ancaman gangguan dan terus
menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan(Ponomarov & Holcomb, 2009)(Ambulkar et al., 2015). Kunci
untuk membangun ketahanan terletak pada hal ini Integrasi dan koordinasi sumber daya manusia dan material
dalam rantai pasokan(Jiittner & Maklan, 2011)(Scholten & Schilder, 2015). Banyak riset menemukan bahwa
kolaborasi, perencanaan bersama, dan peningkatan berbagi informasi di antara anggota rantai pasokan dapat
membantu menciptakan sinergi dan pulih dari gangguan rantai pasokan(Wieland & Wallenburg, 2013)(Cao &
Zhang, 2010). Bberapa penelitian yang membahas tentang ketahanan rantai pasokan menunjukkan bahwa
ketidakpastian dan gangguan lingkungan tidak terbatas pada batas-batas organisasi. Sebaliknya, mereka
memengaruhi seluruh rantai pasokan(Tian et al., 2020)(Ali et al., 2017). Oleh karena itu, untuk perusahaan inti,
kolaborasi atau integrasi dengan anggota hulu dan hilir dapat memperkuat sinkronisasi pengambilan keputusan
dan penyelarasan motivasi, yang penting untuk meningkatkan keberlanjutan rantai pasokan

III. RESULT AND DISCUSSION

Memastikan stabilitas dan efisiensi rantai pasokan maritim di era pasca-epidemi sangat penting untuk
pemulihan ekonomi dan pembangunan sosial, karena pemain terpenting dalam perdagangan internasional.
Untungnya, untuk meningkatkan kesinambungan rantai pasokan maritim sebagai industri inti, pelabuhan dapat
memperkuat kerja sama dengan melakukan integrasi dengan perusahaan angkutan darat. Strategi harga untuk
desentralisasi, terpusat dan Model hybrid dibahas dan efek regulasi negara dianalisis. Selain itu, pandangan
manajemen berikut diperoleh.
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Pertama, jika kedua rantai pasokan pelayaran tersentralisasi dan menyediakan layanan yang persis sama,
kemacetan pelabuhan akibat krisis seperti pandemi tidak akan menggerus keuntungan secara signifikan. Kedua,
jika pemerintah turun tangan, mempertahankan semacam rantai pasokan terdesentralisasi untuk pengiriman
adalah pilihan yang jauh lebih baik, dan harga akan naik karenanya. Namun, untuk meningkatkan keberlanjutan
rantai pasokan pelayaran, struktur desentralisasi perlu segera dipindahkan ke struktur terpusat, dan kesejahteraan
dapat menurun ketika kehilangan waktu tinggi.

Kompetisi pelabuhan dan persaingannya dengan transportasi darat telah diulas (Kaselimi et al,
2011)(Homsombat et al., 2013)adalah seperti membandingkan permainan dua orang dengan hasil yang tidak
pasti karena melibatkan faktor permintaan yang tidak pasti juga. Sebuah model permainan non kooperatif sistem
transportasi dua pelabuhan pada satu laut yang sama menyimpulkan harga pelabuhan yang optimal dan
keputusan pelabuhan operator.

Model Hotelling adalah salah satu model luar angkasa paling terkenal di dalam game dan cocok untuk tema
ini. Hotelling (1929) berpendapat bahwa persaingan antara layanan yang ditawarkan di lokasi berbeda bersifat
oligopolistik karena pentingnya biaya transportasi. Dalam rantai pasok maritim, harga transportasi darat
merupakan salah satu faktor terpenting dalam memilih pelabuhan pengiriman. Diferensiasi produk yang
diangkut memenuhi asumsi dasar model hotel. Kaselimi dan Ishii pertama kali menerapkan model Hotelling
untuk mempelajari persaingan pelabuhan. Kaseliet Thu. (2011) memperkenalkan model diferensiasi produk
horizontal untuk menganalisis persaingan antar terminal peti kemas. Mereka menganalisis sistem manajemen
penyewa pelabuhan dengan kontrak konsesi jangka panjang, yang membentuk hubungan formal antara Jia SHI
dan pihak lain di pelabuhan. Memperkuat ketahanan rantai pasokan maritim 3 dengan otoritas dan operator
terminal swasta. Sebuah model permainan non-kooperatif telah dikembangkan di mana setiap pelabuhan secara
strategis memilih biaya pelabuhan sesuai dengan waktu investasi kapasitas pelabuhan, dan menerapkan metode
ini pada persaingan antara pelabuhan Busan dan Kobe. Semakin banyak peneliti yang mempelajari persaingan
pelabuhan dengan menggunakan model hotel mengembangkan model hotel dua dimensi untuk menganalisis
transisi antara persaingan dan kerja sama. Alvarez memodelkan akomodasi hotel antar pelabuhan dan meneliti
insentif keuangan dan efek kesejahteraan dari pelabuhan dan layanan transportasi darat(Martinez et al., 2015).
Beberapa studi pengendalian emisi berdasarkan kompetisi pelabuhan tampaknya menentukan apakah akan
menggunakan model Hotelling atau teori permainan non-spasial. Berdasarkan hal tersebut, Randrianarisoa dan
Zhang menggunakan model permainan dua fase untuk memecahkan masalah apakah akan berinvestasi di
pelabuhan dalam konteks perubahan iklim(Randrianarisoa & Zhang, 2019). Selain itu juga mempelajari emisi
karbon dan menggunakan model logit untuk menggambarkan perilaku pilihan yang terpisah dari pengirim dan
membuat model teori permainan untuk kompetisi pelabuhan.

Penelitian ini juga terkait dengan transportasi darat. Literatur tentang transportasi domestik umumnya dibagi
menjadi dua aspek: Metode dan analisis numerik. Integrasi transportasi pelabuhan dan darat merupakan tren
penting pelabuhan dalam rantai pasokan, dan banyak penelitian telah dilakukan mengenai hal ini. Wang dan Liu
mengkaji integrasi vertikal antar aktor maritim dan perusahaan angkutan darat(Wang & Liu, 2019). Namun,
untuk transportasi antar moda dan transportasi darat(Hua et al., 2020). Sedangkan Hua dari perspektif
lingkungan mempelajari perencanaan transportasi antar moda kapal peti kemas antara terminal laut dan
darat(Hyeon et al., 2022). Wood-burn meneliti tren efisiensi operasional pasar kereta peti kemas di pelabuhan
Inggris internal dan menilai dampak dari setiap perubahan terhadap keberlanjutan secara keseluruhan. Sebagian
besar literatur di atas berkaitan dengan dampak transportasi darat pada rantai pasokan pelabuhan, dengan fokus
khusus pada hal tersebut. Karena pengaruh harga pelabuhan dan pilihan lokasi. Namun, hanya sedikit peneliti
yang berfokus pada dampak rantai pasokan domestik terhadap kompetisi pelabuhan. Makalah ini mengkaji
persaingan rantai pasokan dalam tiga kasus (yaitu game terdesentralisasi, game hybrid, dan game terpusat)
untuk domain yang ditemukan sebelumnya.

Harga memainkan peran penting dalam rantai pasokan navigasi domestik dalam struktur yang kompetitif.
Dibandingkan dengan literatur di atas, beberapa penelitian berfokus pada strategi penetapan harga dalam
struktur kompetitif mempertimbangkan turunan dari model duopoli dua tingkat untuk keputusan penetapan
harga dan alokasi kapasitas di pasar kargo laut yang berkembang. melakukan analisis empiris untuk menguji
bagaimana strategi harga perairan pedalaman mempengaruhi pengirim barang dibandingkan dengan pelabuhan
regional. Menggunakan metode penelitian mikro untuk mengetahui bagaimana keputusan penetapan harga
mempengaruhi biaya dalam rantai pasokan pelayaran dan daya saing pelabuhan regional, menganalisis dampak
integrasi pelabuhan di kawasan terhadap strategi penetapan harga dalam skenario di mana pasokan pelabuhan
lebih besar daripada permintaan, menyediakan mekanisme pembagian pendapatan dan biaya untuk mempelajari
strategi penetapan harga dan mengoordinasikan rantai pasokan untuk pengiriman, meneliti dan membandingkan
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strategi penetapan harga dari perspektif rantai pasokan maritim antara rantai pasokan maritim terpusat dan
terdesentralisasi. dan Xu secara aktif menggabungkan persaingan horizontal dan vertikal untuk mempelajari
keputusan penetapan harga rantai dua-ke-satu melalui persaingan duopoli dalam permintaan angkutan laut
Meneliti persaingan struktural antara perusahaan pelayaran dan pelabuhan dalam permainan untuk alasan
keseimbangan harga. Namun, literatur sebagian besar berfokus pada harga keputusan, tetapi mengabaikan
perspektif peserta.

Dalam pasar duopoli kedua pelabuhan domestik dan bersaing untuk pelabuhan pengiriman di pasar yang
tumpang tindih. Selain itu, dua penyedia jasa logistik mengangkut barang dari pengirim ke pelabuhan, dimana
masing-masing penyedia jasa logistik hanya melayani satu pelabuhan. Staf pelabuhan dan pemasok kayu
memutuskan apakah akan bekerja sama atau tidak dengan tujuan memaksimalkan keuntungan total. seperti
Pengirim terdistribusi secara merata dalam interval [0, 1] dengan opsi pengiriman rantai pasokan Al atau B2.
Untuk kesederhanaan, kedua pelabuhan menawarkan layanan homogen dengan kecepatan dan biaya yang sama,
dan penyedia layanan logistik yang sesuai bertindak sebagai jembatan antara pengirim dan pelabuhan untuk
transportasi. Karena pengiriman domestik bersifat homogen, pengirim memilih pelabuhan yang membebankan
biaya pengiriman terendah, yaitu. H. Biaya layanan, biaya jarak dan biaya kemacetan.

i=A, B, xi Ki d'xi/Ki d'
KA =KB =K dxi
d=d/Kipisjj=1,2x
UA = v—pA-slx—dxA
UB=v—pB—5s2(l—-x)—dxB, vay.

Tanpa kehilangan sifat umum, biaya kemacetan pelabuhan (i) sebagian besar bergantung pada pangsa
permintaan dan kapasitas layanan dengan fungsi linier dengan biaya kemacetan satuan. Mengacu pada Sheng et
al. (2017) kami mempertimbangkan skenario di mana dua pelabuhan menawarkan kapasitas yang sama, yaitu H.
dan kemacetan ditransmisikan , di mana menjadi beban masing-masing penyedia jasa pelabuhan dan logistik.
Oleh karena itu, pengirim berada di alamat tersebut menerima hadiah jika pengirim port A melakukan
panggilan, dan jika pengirim port B melakukan panggilan, jika ditentukan, utilitas memilih layanan yang
homogen. cukup besar untuk dipikirkan oleh setiap pemilik

Di bagian sebelumnya, kami memperoleh harga dan keuntungan optimal untuk game kompetitif
terdesentralisasi, hybrid, dan terpusat. Di bagian ini, kita melihat pertanyaan tingkat strategi untuk dewan:
Apakah mungkin meningkatkan kesejahteraan sosial tanpa merusak profitabilitas rantai pasokan pelayaran?

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pemerintah dapat mendukung pelabuhan dengan menuntut pajak
tambahan ketika kedua rantai pasokan maritim tersentralisasi. Untuk memastikan keadilan dan meningkatkan
kelebihan pengirim di dekat pelabuhan, kami mengusulkan pemerintah Itu harus membayar pajak tambahan o
sebanding dengan jarak untuk mendukung pelabuhan. Kemudian cari pengirim yang menerima pembayaran

Pada bagian ini penulis melakukan analisis numerik berdasarkan analisis teoritis sebelumnya. Untuk transisi
ini, kami mendefinisikan game kompetitif terdesentralisasi, game kompetitif hybrid, dan game kompetitif sentral
sebagai label Skenario 1, 2 dan 3. Mempertimbangkan nilai koefisien yang digunakan dalam literatur yang ada,
parameter artikel ini ditetapkan sebagai berikut: d=0,1, h=1, 9=0,005. Pertama, kami menghitung harga,
keuntungan, dan manfaat sosial yang optimal dalam berbagai skenario dan menentukan nilai variabelnya di
antara berbagai struktur rantai pasokan pengiriman.

IV.CONCLUSIONS

Memastikan stabilitas dan efisiensi rantai pasokan maritim di era pasca-epidemi sangat penting untuk
pemulihan ekonomi dan pembangunan sosial, karena pemain terpenting dalam perdagangan internasional.
Untuk meningkatkan kesinambungan rantai pasokan maritim sebagai industri inti, pelabuhan dapat memperkuat
kerja sama dengan melakukan integrasi dengan perusahaan angkutan darat. Di sisi lain, pelabuhan
merencanakan dan mengoperasikan rantai pasokan untuk pengiriman dengan tujuan memaksimalkan
keuntungan mereka sendiri. Selain itu, dewan harus menjaga keseimbangan antara penghargaan dan
masyarakat. Dalam makalah ini, kami melakukan studi sistematis tentang bagaimana rantai pasokan maritim
dapat dirancang dan dioperasikan untuk meningkatkan keberlanjutan dan profitabilitas. Strategi harga untuk
desentralisasi, terpusat dan Model hybrid dibahas dan efek regulasi negara dianalisis. Selain itu, pandangan
manajemen berikut diperoleh.
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Pertama, jika kedua rantai pasokan pelayaran tersentralisasi dan menyediakan layanan yang persis
sama, kemacetan pelabuhan akibat krisis seperti pandemi tidak akan menggerus keuntungan secara
signifikan. Untuk penyedia logistik, dampak dari waktu yang hilang sangat besar. Dibandingkan dengan
pelabuhan, penyedia logistik mereka lebih bersedia mencari aliansi dengan pelabuhan.

Kedua, jika pemerintah turun tangan, mempertahankan semacam rantai pasokan terdesentralisasi untuk
pengiriman adalah pilihan yang jauh lebih baik, dan harga akan naik karenanya. Namun, untuk meningkatkan
keberlanjutan rantai pasokan pelayaran, struktur desentralisasi perlu segera dipindahkan ke struktur terpusat, dan
kesejahteraan  dapat menurun ketika kehilangan waktu tinggi. Dibandingkan dengan  skenario
desentralisasi, skenario terpusat rantai pasokan maritim tidak hanya dapat mengatasi risiko gangguan, tetapi juga
memiliki keunggulan kompetitif yang dapat menangkap lebih banyak pangsa pasar dan meningkatkan
keuntungan.

Terakhir, pemerintah dapat mensubsidi pelabuhan dengan membebankan biaya tambahan kepada
pengirim, mempromosikan integrasi kedua rantai pasokan pengiriman. Struktur terpusat di bawah pengawasan
negara tidak hanya dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dan kesejahteraan sosial, tetapi juga
meningkatkan kesinambungan dan kualitas layanan rantai pasokan maritim.
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